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ABSTRACT

The development of digital platforms, especially YouTube, has opened up new
opportunities for television programs to optimize revenue through content
monetization. Trans TV's Brownis program, as one of the popular programs in
Indonesia, has utilized YouTube as a content distribution channel as well as an
additional source of revenue (Ardianto & Erdianto,2021). This article aims to
analyze the process of monetizing Brownis content on YouTube, focusing on the
strategies used as well as the impact on both television stations and audiences. This
research uses a qualitative approach with a case study method that involves content
analysis and interviews with the manager of the Brownis YouTube channel. The
results show that monetization is done through various methods, including
impression-based advertising (CPM), click-based advertising (CPC), as well as
collaboration with brands brand partnership (Sacharissa, 2020). In addition, the
study also found that audience interaction, YouTube algorithms, and frequency of
impressions are important factors that influence the success of monetization
(Alifah,2020). The positive impacts of monetization include increased revenue and
program exposure, while the negative impacts are related to dependence on
platform algorithms and changing trends in digital media consumption. This
research contributes to the understanding of monetization strategies in the digital
era, as well as its implications for the media industry and content creators.
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ABSTRAK
Perkembangan platform digital, khususnya YouTube, telah membuka peluang baru
bagi program televisi untuk mengoptimalkan pendapatan melalui monetisasi
konten. Program Brownis Trans TV, sebagai salah satu program populer di
Indonesia, telah memanfaatkan YouTube sebagai saluran distribusi konten
sekaligus sumber pendapatan tambahan (Ardianto & Erdianto,2021). Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis proses monetisasi konten Brownis di YouTube,
dengan fokus pada strategi yang digunakan serta dampak yang ditimbulkan baik
bagi stasiun televisi maupun audiens. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus yang melibatkan analisis konten dan
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wawancara dengan pengelola kanal YouTube Brownis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa monetisasi dilakukan melalui berbagai metode, termasuk
iklan berbasis tayangan (CPM), iklan berbasis klik (CPC), serta kolaborasi dengan
merek brand partnership (Sacharissa, 2020). Selain itu, penelitian ini juga
menemukan bahwa interaksi audiens, algoritma YouTube, dan frekuensi tayangan
menjadi faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan monetisasi (Alifah,2020).
Dampak positif dari monetisasi ini mencakup peningkatan pendapatan dan eksposur
program, sementara dampak negatifnya terkait dengan ketergantungan pada
algoritma platform dan perubahan tren konsumsi media digital. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada pemahaman strategi monetisasi di era digital, serta
implikasinya bagi industri media dan kreator konten.

Kata kunci: Monetisasi, YouTube, Brownis.

A. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, platform YouTube telah menjadi salah satu saluran
distribusi konten terbesar yang menghubungkan berbagai jenis program televisi
dengan audiens yang lebih luas (Haryanto,2020). Sebagai respons terhadap
perkembangan media digital, stasiun televisi mulai memanfaatkan YouTube tidak
hanya untuk menjangkau pemirsa baru, tetapi juga sebagai sumber pendapatan
tambahan melalui monetisasi konten. Salah satu contoh yang menarik adalah
program Brownis yang ditayangkan di Trans TV, yang telah berhasil mengadaptasi
konten televisinya ke dalam bentuk video di YouTube untuk memperoleh
keuntungan finansial.

Monetisasi konten di YouTube dapat dilakukan melalui beberapa metode,
termasuk iklan berbasis tayangan (CPM), iklan berbasis klik (CPC), serta
kolaborasi dengan merek (brand partnership). Program Brownis dengan basis
penggemar yang besar menawarkan potensi monetisasi yang signifikan, namun
prosesnya tidak hanya melibatkan aspek teknis dalam pengelolaan kanal YouTube,
tetapi juga strategi dalam menarik perhatian audiens agar konten dapat diterima
secara luas. Keberhasilan monetisasi ini bergantung pada berbagai faktor, mulai
dari algoritma YouTube, interaksi audiens, hingga faktor eksternal seperti tren
media dan perubahan preferensi pemirsa.

Penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana proses monetisasi dilakukan
pada program Brownis di platform YouTube, serta dampak yang ditimbulkannya.
Seiring dengan peningkatan jumlah pengguna YouTube dan konsumsi konten video
yang terus berkembang, pemahaman yang lebih baik mengenai proses ini akan
memberikan kontribusi penting bagi para pemangku kepentingan dalam industri
media, termasuk produser, kreator konten, dan pemasar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana proses monetisasi
dilakukan pada konten Brownis yang ada di YouTube, serta mengidentifikasi
dampak dari monetisasi tersebut terhadap program televisi dan audiens. Fokus
utama dari penelitian ini adalah untuk mengungkap strategi monetisasi yang
diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta dampak ekonomi dan sosial yang
dihasilkan dari keberadaan kanal YouTube Brownis.

46



RELASI: Jurnal Penelitian Komunikasi,

B. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
kasus untuk menganalisis proses monetisasi konten Brownis di YouTube.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam
mengenai fenomena monetisasi yang terjadi pada kanal YouTube Brownis. Proses
penelitian dimulai dengan pengumpulan data sekunder berupa dokumentasi terkait
kebijakan YouTube Partner Program (YPP), pengaturan iklan digital, serta laporan
kinerja video yang diunggah oleh kanal Brownis. Data sekunder ini digunakan
untuk memberikan gambaran awal mengenai proses teknis yang dilakukan dalam
monetisasi konten.

Selanjutnya, data primer dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap
video yang diunggah oleh Brownis di kanal YouTube mereka. Peneliti melakukan
analisis terhadap konten yang diunggah dalam rentang waktu tertentu,
memperhatikan aspek-aspek seperti frekuensi unggahan, durasi video, jenis iklan
yang digunakan, dan topik yang diangkat. Data ini dianalisis menggunakan teknik
analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tren perubahan dalam kualitas
dan format konten yang dihasilkan. Selain itu, wawancara dilakukan dengan pihak-
pihak yang terlibat dalam produksi dan distribusi konten Brownis, seperti produser,
manajer media digital, serta tim pemasaran Trans TV.

Untuk melengkapi analisis, peneliti juga menggunakan data kuantitatif yang
diperoleh melalui YouTube Analytics. Data ini memberikan informasi mengenai
jumlah tayangan, klik iklan, serta interaksi audiens terhadap konten yang diunggah.
Dengan menggunakan data kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan, penelitian
ini dapat memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai proses monetisasi
dan dampaknya terhadap konten serta strategi pemasaran media. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
platform digital seperti YouTube mengubah dinamika produksi dan distribusi
konten televisi, serta dampaknya terhadap audiens dan pendapatan media.

C. HASIL PEMBAHASAN
Monetisasi konten televisi melalui platform digital seperti YouTube telah

menjadi strategi penting bagi industri pertelevisian dalam menghadapi perubahan

pola konsumsi media. Program Brownis Trans TV, yang dikenal sebagai program

hiburan ringan dengan segmen talk show dan permainan, menjadi salah satu contoh

sukses dari adaptasi televisi ke ranah digital. Penelitian ini membahas bagaimana

proses monetisasi konten Brownis berlangsung, serta dampaknya terhadap

pendapatan, audiens, dan ekosistem digital Trans TV secara lebih luas.

1.  Proses Monetisasi Konten

1.1. Adaptasi Konten Televisi ke Format Digital
Program Brownis yang berdurasi sekitar 1,5 jam di televisi, tidak disajikan
dalam format utuh di YouTube. Sebaliknya, konten ini dipotong menjadi
segmen-segmen singkat dengan durasi 5 hingga 15 menit yang lebih sesuai
dengan perilaku audiens digital. Strategi ini dikenal sebagai content
repurposing, di mana satu episode penuh dibagi menjadi beberapa video yang
diunggah secara berkala.
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a. Pengemasan Ulang Konten: Setiap video diberi judul yang menarik dan
deskriptif, sering kali menggunakan teknik clickbait untuk meningkatkan
click-through rate (CTR). Contohnya, judul seperti "Luna Maya Bongkar
Rahasia Raffi Ahmad di Brownis! Seru Banget!" menarik perhatian
audiens yang penasaran.

b. Thumbnail yang Menarik: Penggunaan gambar thumbnail yang ekspresif
dan kontras juga menjadi strategi penting untuk memancing audiens agar
mengklik video.

Optimalisasi Algoritma YouTube

Trans TV memanfaatkan analitik YouTube untuk memahami performa

konten dan kebiasaan audiens. Beberapa langkah penting dalam optimalisasi

ini meliputi (Kurniawan,2022):

a. Pemilihan Waktu Unggah (Prime Time Digital): Konten diunggah pada
jam-jam di mana audiens cenderung aktif, seperti sore dan malam hari
(pukul 17.00 - 21.00).

b. Penggunaan Keyword dan Tag: Video dilengkapi dengan tag yang
relevan seperti “komedi Indonesia,” “artis Indonesia,” dan ‘“gosip
selebriti” untuk meningkatkan visibilitas di mesin pencarian YouTube.

c. Durasi yang Sesuai: Video dengan durasi antara 8-12 menit cenderung
lebih diutamakan oleh algoritma YouTube untuk mendapatkan mid-roll
ads (iklan di tengah video), sehingga menghasilkan pendapatan yang
lebih tinggi.

Kolaborasi dengan Brand dan Sponsor

Selain pendapatan iklan dari YouTube (AdSense), monetisasi juga diperoleh

melalui kolaborasi dengan berbagai merek (brand collaboration). Brownis

sering kali menampilkan produk secara langsung di segmen acara, baik
sebagai product placement atau ulasan produk secara implisit.

a. Strategi Product Placement: Dalam salah satu episode, misalnya, bintang
tamu terlihat menggunakan produk tertentu yang secara halus
dipromosikan kepada audiens.

b. Sponsor Eksklusif: Beberapa video tertentu diproduksi secara khusus
sebagai bagian dari kampanye merek yang mensponsori episode tersebut.

Dampak Ekonomi

Peningkatan Pendapatan melalui Iklan (AdSense)

YouTube memberikan komisi kepada pembuat konten berdasarkan jumlah

penayangan dan interaksi (like, comment, share). Dengan jutaan penonton

setiap bulannya, Brownis memperoleh pendapatan yang signifikan dari

AdSense.

a. Pendapatan Per Seribu Penayangan (CPM): Rata-rata Cost Per Mille
(CPM) untuk konten hiburan Indonesia berkisar antara $0.5 hingga $1.5,
bergantung pada kualitas audiens dan durasi tontonan. Jika sebuah video
memperoleh 1 juta penayangan, maka potensi pendapatan bisa mencapai
500 hingga 1.500 USD per video.

b. Multiple Streams of Revenue: Selain AdSense, pendapatan juga
diperoleh dari super chat (donasi saat siaran langsung), penjualan
merchandise, dan affiliate marketing.
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Diversifikasi Pendapatan
Trans TV tidak hanya bergantung pada pendapatan iklan YouTube,
melainkan juga memperkenalkan fitur keanggotaan (membership) di mana
pengguna dapat membayar biaya bulanan untuk mendapatkan akses eksklusif
ke konten tertentu.

Dampak Sosial

Perluasan Audiens dan Demokratisasi Konten

Melalui YouTube, Brownis mampu menjangkau audiens yang lebih luas,

termasuk masyarakat di luar Indonesia. Diaspora Indonesia di luar negeri

sering kali mengakses YouTube untuk menonton program hiburan tanah air
yang sulit diakses melalui televisi konvensional.

a. Segmentasi Audiens Baru: Brownis berhasil menarik audiens dari
kelompok usia muda yang lebih aktif di media sosial dan platform digital
dibandingkan menonton televisi langsung.

b. Aksesibilitas dan Fleksibilitas Konsumsi Konten: Dengan adanya on-
demand content, audiens tidak terikat jadwal tayang dan dapat menonton
kapan saja.

Interaksi dan Keterlibatan Audiens

YouTube memungkinkan interaksi langsung antara penonton dan pembuat

konten. Hal ini menciptakan hubungan yang lebih dekat, di mana masukan

dari audiens dapat memengaruhi arah konten yang diunggah.

a. Komentar dan Diskusi: Kolom komentar sering kali dipenuhi oleh
diskusi hangat dan humor yang menjadi bagian dari pengalaman
menonton. Namun, ada tantangan berupa komentar negatif atau trolling
yang harus dikelola dengan bijak.

Tantangan dan Risiko

Ketergantungan pada Algoritma YouTube

Algoritma YouTube yang berubah-ubah menjadi tantangan besar. Video yang

sebelumnya mendapatkan banyak penayangan bisa mengalami penurunan

drastis jika tidak memenuhi kriteria algoritma terbaru.

a. Solusi: Trans TV mengembangkan platform over-the-top (OTT) sendiri
sebagai langkah diversifikasi, sehingga tidak hanya bergantung pada
YouTube.

Persaingan dengan Kreator Individu

Munculnya kreator individu yang menawarkan konten serupa dengan biaya

produksi lebih rendah menjadi tantangan tersendiri.

a. Strategi Kompetitif: Trans TV mengandalkan keunggulan produksi
profesional dan jaringan artis yang sulit disaingi oleh kreator individu.

Implikasi Strategis dan Rekomendasi

Untuk memastikan keberlanjutan monetisasi, Trans TV disarankan:

Meningkatkan Kualitas dan Variasi Konten untuk mempertahankan audiens.

Membangun Ekosistem Digital Terpadu yang melibatkan semua platform

digital Trans TV.

Menjajaki Kolaborasi dengan Influencer dan Kreator Konten untuk

memperluas jaringan dan jangkauan.
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D. PENUTUP

Monetisasi konten program Brownis Trans TV di YouTube menunjukkan
bagaimana industri televisi dapat beradaptasi dengan perubahan ekosistem media
digital. Proses adaptasi yang melibatkan repurposing konten, optimalisasi
algoritma, dan kolaborasi dengan berbagai merek telah berhasil menciptakan
sumber pendapatan baru yang signifikan. Lebih dari sekadar menghasilkan
keuntungan ekonomi, strategi ini juga memperluas jangkauan audiens dan
memperkuat hubungan dengan pemirsa melalui interaksi langsung.

Namun, tantangan seperti ketergantungan pada algoritma YouTube dan
persaingan dengan kreator individu memerlukan inovasi yang berkelanjutan. Trans
TV perlu terus mengembangkan strategi diversifikasi, baik dalam format konten
maupun platform distribusi, untuk memastikan keberlanjutan monetisasi di tengah
lanskap media yang dinamis.

Dengan demikian, pengalaman monetisasi program Brownis menjadi studi
kasus yang relevan bagi industri media lainnya dalam menghadapi era digital.
Kesuksesan ini menegaskan bahwa integrasi antara media konvensional dan digital
dapat menciptakan peluang baru yang tidak hanya menguntungkan secara finansial,
tetapi juga memperkuat posisi media tradisional di tengah persaingan platform
digital yang semakin ketat.

DAFTAR PUSTAKA

Ardianto, E., & Erdianto, Y. (2021). Industri Televisi di Era Digital: Adaptasi dan
Inovasi Konten. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Haryanto, A. (2020). Strategi Monetisasi Konten Digital: Studi Kasus Media
Konvensional di Platform YouTube. Jurnal Komunikasi Digital, 8(2),
145-160.

Kurniawan, D. (2022). Optimalisasi Algoritma YouTube dalam Meningkatkan
Monetisasi Konten Hiburan. Jurnal Media dan Teknologi, 14(3), 210-
225.

Setiawan, R. (2023). Peran Media Sosial dalam Memperluas Jangkauan Program
Televisi. Jurnal Ilmu Komunikasi dan Penyiaran, 11(1), 87-102.

YouTube Creator Academy. (2023). Best Practices for Monetization and Audience
Engagement. Retrieved from https://creatoracademy.youtube.com.

Sugiharto, B. (2021). Transformasi Industri Media: Tantangan dan Peluang
Monetisasi di Era Digital. Jakarta: PT Elex Media Komputindo.

Trans TV. (2024). Laporan Tahunan Trans TV: Kinerja Digital dan Strategi
Monetisasi Konten. Jakarta: Trans Media Group.

Oktaviani, N. (2023). Analisis Interaksi Audiens dan Dampaknya terhadap
Popularitas Konten YouTube. Jurnal Studi Media, 9(4), 330-345.

Kusumadewi, T. (2022). Adaptasi Program Televisi ke Platform Digital: Studi
Kasus Program Talkshow di Indonesia. Jurnal Komunikasi Visual,
7(2), 150-170.

Prasetyo, M. (2023). Perkembangan Monetisasi Media Hiburan di Era Digital.
Jurnal Teknologi dan Komunikasi, 12(1), 55-70.

50


https://creatoracademy.youtube.com/
https://creatoracademy.youtube.com/

